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ABSTRACT  

This study aims to determine the effectiveness of STAD-type learning on students’ conceptual 
understanding and problem-solving abilities in probability material at Imelda Private Vocational High 
School, Medan, Academic Year 2025/2026. The research employed a descriptive quantitative method. The 
population consisted of tenth-grade students, with a sample of 60 students selected using simple random 
sampling. The instruments used were essay tests, questionnaires, and observation sheets. The results 
showed that the indicators of effectiveness were fulfilled, including good learning systematics, good 
teacher communication, positive student responses, active student participation, and the achievement of 
learning objectives. The findings indicate that STAD-type learning is effective in improving students’ 
conceptual understanding and problem-solving abilities. 
Keywords: Effectiveness, STAD-Type Learning, Conceptual Understanding Ability, Problem-Solving Ability 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran tipe STAD terhadap kemampuan 
pemahaman konsep dan pemecahan masalah pada materi peluang SMK Swasta Imelda Medan T.A 
2025/2026. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian yaitu siswa 
kelas X dan sampel penelitian yang terdiri dari 60 siswa kelas X. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan adalah Tes berupa soal uraian, angket 
dan lembar observasi. Hasil penelitian dilihat dari indikator efektivitas terpenuhi yaitu sistematika 
pembelajaran kategori baik, komunikasi guru kategori baik, respon siswa kategori baik, aktivitas siswa 
kategori baik, dan ketercapaian pembelajaran kategori tercapai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran tipe STAD efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah. 
Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran Tipe STAD, Kemampuan Pemahaman Konsep, Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
 

1. Pendahuluan 
 

Matematika merupakan bidang ilmu yang memiliki peran penting dalam kehidupan 
sehari-hari dan dunia pendidikan. Aktivitas individu tidak terlepas dari berbagai permasalahan 
yang berkaitan dengan matematika. Oleh karena itu, matematika perlu dikuasai sejak usia 
sekolah dasar agar siswa mampu berpikir logis, kritis, dan analitis dalam menyelesaikan berbagai 
persoalan (Yayuk, 2019). Melalui pembelajaran matematika yang efektif, diharapkan hasil 
belajar siswa dapat terus meningkat dari waktu ke waktu (Tambunan, 2024). 

Namun demikian, hasil belajar matematika peserta didik di Indonesia masih tergolong 
rendah. Hal ini terlihat dari hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 
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2022, di mana Indonesia menempati peringkat ke-66 dari 81 negara dengan nilai rata-rata 366 
(Prasastisiwi, 2024). Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti anggapan siswa 
bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan (Oktavia & Hidayati, 2022). 
Rendahnya minat belajar serta tingginya tingkat kejenuhan belajar dan rendahnya konsentrasi 
siswa (Manoi & Soesanto, 2022; Sativa & Purwanto, 2022). Selain itu, perasaan negatif seperti 
rasa takut terhadap matematika serta metode pembelajaran guru yang cenderung monoton dan 
konvensional juga turut memengaruhi rendahnya hasil belajar siswa (Alifa, 2025; Hasanah & 
Rondli, 2023). 

Salah satu materi dalam pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah Atas 
(SMA) kelas X sesuai Kurikulum Merdeka adalah peluang. Pembelajaran peluang bertujuan agar 
siswa mampu menentukan ruang sampel suatu kejadian, menyusun distribusi peluang, 
membedakan jenis kejadian, serta menggunakan aturan penjumlahan peluang (Zega dkk., 
2025). Akan tetapi, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan, seperti 
rendahnya pemahaman konsep siswa, kesulitan dalam menerapkan konsep peluang serta 
rendahnya kemampuan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan peluang 
(Ariansyah dkk., 2022; Maharani dkk., 2022; Mardianto dkk., 2023). Hal ini disebabkan oleh 
kecenderungan siswa yang hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep secara mendalam 
serta proses pembelajaran yang lebih berfokus pada penyampaian materi daripada pemahaman 
siswa (Nabila dkk., 2025; Zahra & Rahaju, 2025). 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan dan 
memahami objek matematika berdasarkan konsep yang telah dipelajari (Tambunan, 2024). 
Kemampuan ini menjadi bagian penting dalam capaian pembelajaran matematika, khususnya 
pada materi peluang (Fitri & Abadi, 2021). Namun, kenyataannya kemampuan pemahaman 
konsep siswa masih rendah, yang disebabkan oleh kebiasaan siswa meniru langkah penyelesaian 
tanpa memahami makna konsep tersebut (Hulu dkk., 2023; Rafiah, 2020). Selain itu, 
kemampuan pemecahan masalah siswa juga masih rendah, karena siswa mengalami kesulitan 
dalam menentukan dan menerapkan konsep yang tepat ketika menghadapi soal yang berbeda 
dari contoh yang diberikan (Hidayat dkk., 2022; Rahman, 2024). 

Penelitian ini menjadi penting karena penguasaan materi peluang merupakan dasar 
yang dapat memperkuat pemahaman konsep matematika siswa dan membantu dalam 
menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks. Materi peluang tidak hanya menuntut 
kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan berpikir logis dan kritis dalam menentukan 
kemungkinan suatu kejadian (Mardianto dkk., 2023). Oleh karena itu, diperlukan suatu 
pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di SMK Swasta Imelda Medan. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dengan guru matematika, diketahui bahwa sebagian siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika serta memiliki motivasi 
belajar yang rendah. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
dan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pemahaman konsep dan 
pemecahan masalah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa, salah satunya adalah pembelajaran 
tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Model pembelajaran ini menekankan kerja 
sama dalam kelompok dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman 
konsep, serta kemampuan pemecahan masalah siswa (Gultom dkk., 2023; Harianja dkk., 2022; 
Nurdyansyah & Fahyuni, 2016; Sari & Susanti, 2025). Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran tipe STAD terhadap 
kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah pada materi peluang di SMK Swasta 
Imelda Medan Tahun Ajaran 2025/2026. 
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2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang dikumpulkan berupa angka dan dianalisis 
menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan serta melihat 
hubungan antar variabel penelitian. Sementara itu, jenis penelitian deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai kondisi atau fenomena yang diteliti 
berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah 
one-shot case study, yang termasuk dalam kategori desain pra-eksperimen. Dalam desain ini, 
peneliti memberikan perlakuan (treatment) berupa penerapan pembelajaran tipe STAD kepada 
satu kelompok sampel, kemudian dilanjutkan dengan observasi untuk melihat hasil atau dampak 
dari perlakuan tersebut terhadap kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 
siswa. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengukuran hasil setelah perlakuan 
diberikan tanpa adanya kelompok pembanding. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Swasta Imelda Medan 
yang terdiri dari 15 kelas dengan jumlah keseluruhan sebanyak 144 siswa. Populasi ini dipilih 
karena memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu sebagai subjek yang 
sedang mempelajari materi peluang. Sementara itu, sampel penelitian merupakan bagian dari 
populasi yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan desain penelitian yang digunakan, yaitu kelas yang memperoleh perlakuan 
pembelajaran tipe STAD. Oleh karena itu, sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas X 
MP 1 dan X MP 2 dengan jumlah keseluruhan sebanyak 60 siswa. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling atau sampel acak sederhana. Teknik 
ini dipilih karena setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai 
sampel tanpa memperhatikan perbedaan karakteristik atau strata dalam populasi. Dengan 
demikian, proses pemilihan sampel dilakukan secara acak, sehingga dapat meminimalkan bias 
dan menghasilkan sampel yang representatif terhadap populasi penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, angket, dan observasi. Tes 
digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah siswa, 
yang diberikan pada akhir proses pembelajaran. Angket digunakan untuk memperoleh data 
mengenai respon siswa terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung, sedangkan 
observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran tipe STAD untuk mengamati 
aktivitas siswa. Ketiga teknik ini dipilih karena mampu memberikan data yang komprehensif 
terkait aspek kognitif, afektif, dan aktivitas siswa selama pembelajaran. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari soal tes, angket, dan lembar observasi. Soal tes 
berbentuk uraian (essay) sebanyak 22 butir yang disusun berdasarkan tujuan pembelajaran, kisi-
kisi soal, serta indikator kemampuan yang akan diukur. Proses pengembangan soal dilakukan 
melalui beberapa tahap, yaitu penentuan tujuan, penyusunan kisi-kisi, penulisan soal, dan 
validasi isi untuk menjamin kesesuaian dengan materi dan kompetensi yang diukur. Angket yang 
digunakan merupakan angket tertutup dengan skala Likert yang terdiri dari empat pilihan 
jawaban, yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Tidak Baik (TB), dan Sangat Tidak Baik (STB). Angket ini 
digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap pembelajaran yang meliputi aspek 
sistematika pembelajaran, komunikasi guru, dan respon siswa. Sementara itu, lembar observasi 
digunakan untuk mencatat aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilakukan secara sistematis untuk menilai tingkat keaktifan siswa sesuai dengan penerapan 
pembelajaran tipe STAD, dengan kategori penilaian minimal baik. Dengan penggunaan ketiga 
instrumen tersebut, diharapkan data yang diperoleh lebih valid, objektif, dan mampu 
menggambarkan efektivitas pembelajaran secara menyeluruh. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk 
menggambarkan hasil penelitian terkait efektivitas pembelajaran tipe STAD. Data dianalisis 
dengan tabel distribusi frekuensi berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) 
untuk menentukan kategori seperti sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Penilaian dilakukan 
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terhadap indikator sistematika pembelajaran, komunikasi guru, respon siswa, dan aktivitas 
siswa melalui angket dan observasi, serta ketercapaian tujuan pembelajaran melalui persentase 
skor. Pembelajaran dinyatakan efektif apabila seluruh indikator minimal berkategori baik dan 
ketuntasan belajar tercapai. Selanjutnya, tingkat efektivitas diklasifikasikan ke dalam kategori 
sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, atau kurang tinggi. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil Analisis Data Penelitian 

 Untuk menjawab tujuan penelitian mengetahui efektivitas dan kategori efektivitas 
pembelajaran tipe STAD terhadap kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 
siswa, dilakukan analisis data secara deskriptif terhadap 5 indikator efektivitas pembelajaran, 
yaitu sistematika pembelajaran, komunikasi guru, respon siswa, aktivitas siswa, dan kriteria 
ketercapaian tujuan pembelajaran. kriteria efektivitas ditentukan dengan ketentuan bahwa 
setiap indikator mencapai kategori minimal baik, serat ketercapaian tujuan pembelajaran 
berada pada kategori tercapai. Analisis data deskriptif ini menggunakan distribusi frekuensi yang 
disajikan pada hasil analisis setiap indikator adalah sebagai berikut: 
 
Sistematika Pembelajaran 

 Angket sistematika pembelajaran terdiri atas 10 butir pertanyaan yang dibagikan 
kepada 60 responden dengan hasil angket dengan bantuan SPPSS 25.0 For windows, diperoleh 
nilai rata-rata (mean) sebesar 24,4 standar deviasi sebesar 2,5. Hasil angket berdasarkantabel 
distribusi frekuensi apabila dideskripsikan ke dalam data menjadi seperti berikut : 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Angket Sistematika Pembelajaran 

No Hitungan Interval Frekuensi Kategori 

1 28< X 28 2 Sangat Baik 

2 25 < X ≤ 28 25-28 21 Baik 

3 22 < X ≤ 25 23-25 19 Tidak Baik 

4 18 < X ≤ 22 20-23 18 Sangat Tidak Baik 

Berdasarkan Tabel 1 Frekuensi terbanyak pad interval ke 2 memiliki frekuensi terbesar 21 
orang dengan kategori Baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator Sistematika 
Pembelajaran kategori Baik. 
 
Komunikasi Guru 

Angket komunikasi guru terdiri atas 6 butir pernyataan yang dibagikan kepada 60 
responden dengan hasil angket dengan  bantuan SPSS 25.0 For windows, diperoleh nilai rata-
rata (mean) sebesar  15,1 standar deviasi sebesar 1,3. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Komunikasi Guru Pembelajaran 

No Hitungan Interval Frekuensi Kategori 

1 17 < X 17 2 Sangat Baik 

2 15 < X ≤ 17 15-17 25 Baik 

3 14 < X ≤ 15 14-15 14 Tidak Baik 

4 12 < X ≤ 14 12-14 19 Sangat Tidak Baik 

Berdasarkan Tabel 1 Frekuensi terbanyak pada interval ke 2 memiliki frekuensi terbesar 
21 orang dengan kategori baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator Komunikasi 
Guru kategori Baik. 
 
Respon Siswa 

Angket respon siswa terdiri atas 5 butir pernyataan yang dibagikan kepada 60 responden 
dengan hasil angket dengan menggunakan bantuan SPSS 25.0 For windows, diperoleh nilai rata-
rata (mean) sebesar  12,2 standar deviasi sebesar 0,9. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Angket Respon Siswa 

No Hitungan Interval Frekuensi Kategori 

1 14 < X 14 1 Sangat Baik 

2 12 < X ≤ 14 12-14 26 Baik 

3 11 < X ≤ 12 11-12 17 Tidak Baik 

4 10 < X ≤ 11 10-11 16 Sangat Tidak Baik 

 Berdasarkan Tabel 3 Frekuensi terbanyak pada interval ke 2 memiliki frekuensi terbesar 
26 orang dengan kategori Baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator Respon 
Siswa kategori Baik. 
 
Aktivitas Siswa 

 Aktivitas siswa dinilai dengan menggunakan instrumen lembar observasi yang berisi 6 
butir pernyataan dengan hasil lembar observasi dengan  bantuan SPSS 25.0 For windows, 
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 14 standar deviasi sebesar 1,4. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Angket Respon Siswa 

No Hitungan Interval Frekuensi Kategori 

1 16 < X 16 1 Sangat Baik 

2 14 < X ≤ 16 14-16 26 Baik 

3 13 < X ≤ 14 13-14 13 Tidak Baik 

4 11 < X ≤ 13 11-13 20 Sangat Tidak Baik 

 Berdasarkan Tabel 3 Frekuensi terbanyak pada interval ke 2 memiliki frekuensi terbesar 
26 orang dengan kategori baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator respon 
siswa kategori Baik. 
 
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
Hasil Post Test Kemampuan Pemahaman Konsep 

 Berdasarkan hasil post test Ketercapaian Pembelajaran diperoleh frekuensi dari interval 
Kriteria Ketercapain Tujuan Pembelajaran sebagai berikut: 

Tabel 4. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Pemahaman Konsep 

Interval Frekuensi Kriteria 

86%-100% 14 Sudah mencapai, perlu pengayaan atau tantanga 

66%-85% 41 Sudah mencapai, tidak perlu remedial 

41%-65% 5 Belum mencapai, remedial dibagian yang 
diperlukan 

0%-40% 0 Belum mencapai, remedial diseluruh  bagian 

Berdasarkan tabel 4 frekuensi terbanyak pada interval 66%-85% yaitu 41 dengan kriteria 
sudah mencapai ketuntasan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketercapaian tujuan 
pembelajaran tipe STAD pada materi peluang di kelas X SMK Swasta Imelda Medan T.A 
2025/2026 sudah tercapai. 
 
Hasil Post Test Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan hasil post test Ketercapaian Pembelajaran yang diolah menggunakan 
hitungan manual, diperoleh frekuensi dari interval Kriteria Ketercapain Tujuan Pembelajaran 
sebagai berikut: 

Tabel 5. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Pemahaman Konsep 

Interval Frekuensi Kriteria 

86%-100% 16 Sudah mencapai, perlu pengayaan atau 
tantanga 

66%-85% 34 Sudah mencapai, tidak perlu remedial 

41%-65% 10 Belum mencapai, remedial dibagian yang 
diperlukan 
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0%-40% 0 Belum mencapai, remedial diseluruh  
bagian 

 Berdasarkan tabel 5frekuensi terbanyak pada interval 66%-85% yaitu 34 dengan kriteria 
sudah mencapai ketuntasan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketercapaian tujuan 
pembelajaran tipe STAD pada materi peluang di kelas X SMK Swasta Imelda Medan T.A 
2025/2026 sudah tercapai. Berdasarkan hasil analisis indikator efektivitas pembelajaran yang 
telah diuraikan sebelumnya, selanjutnya dilakukan penentuan efektivitas pembelajaran dan 
kategori efektivitas pembelajaran tipe STAD terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 
pemecahan masalah. Adapun hasil penentuan tersebut disajikan sebagai berikut: 
 
Efektivitas Pembelajaran 
Kemampuan Pemahaman Konsep 

 Berdasarkan analisis sebelumnya untuk kemampuan pemahaman konsep hasilnya 
diperoleh dalam tabel berikut: 

Tabel 6. Ringkasan Efektivitas Pembelajaran Tipe STAD Terhadap Pemahaman Konsep 

No Indikator Kategori 

1 Sistematika Pembelajaran Baik 

2 Komunikasi Guru Baik 

3 Respon Siswa Baik 

4 Aktivitas Siswa Baik 

5 Ketercapain tujuan pembelajaran pemahaman 
konsep 

Tercapai 

 Berdasarkan tabel 6dapat dinyatakan kelima indikator memenuhi syarat efektivitas. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tipe STAD efektif terhadap 
kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi peluang. 
 
Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Berdasarkan analisis sebelumnya untuk kemampuan pemahaman konsep hasilnya 
diperoleh dalam tabel berikut: 

Tabel 7. Ringkasan Efektivitas Pembelajaran Tipe STAD Terhadap Pemecahan Masalah 

No Indikator Kategori 

1 Sistematika Pembelajaran Baik 

2 Komunikasi Guru Baik 

3 Respon Siswa Baik 

4 Aktivitas Siswa Baik 

5 Ketercapain tujuan pembelajaran pemahaman 
konsep 

Tercapai 

Berdasarkan tabel 8 dapat dinyatakan kelima indikator memenuhi syarat efektivitas. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tipe STAD efektif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi peluang. 
 
Kategori Efektivitas Pembelajaran 

Setelah diketahui efektivitas pembelajaran maka akan dicari kategori efektivitas 
pembelajaran. Ada dua yang akan dicari kategorinya yaitu : 
 
Kemampuan Pemahaman Konsep  

Berdasarkan hasil gabungan setiap indikator efektivitas pembelajaran yang diolah 
menggunakan  Microsoft Excel, diperoleh nilai rata – rata (mean) sebesar 81,1 dan standar 
deviasi sebesar 3. Hasil gabungan tersebut berdasarkan tabel distribusi ke dalam data menjadi 
seperti berikut: 
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Tabel 8. Kategori Pembelajaran Tipe STAD Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

No Interval Interval Frekuensi Kategori 

1. 85 < X 85-100 3 Sangat Tinggi 

2. 82 < X ≤ 85 82-95 18 Tinggi 

3. 79 < X ≤ 82 79-82 23 Tidak Tinggi 

4. 74 < X ≤ 79 74-79 16 Sangat Tidak Tinggi 

Berdasarkan Tabel 8 frekuensi terbanyak pada interval ke 3 memiliki frekuensi terbesar 
23 indikator dengan kategori tidak tinggi. Maka diperoleh efektivitas pembelajaran tipe STAD 
terhadap kemampuan pemahaman konsep pada materi peluang di kelas X SMK Swasta Imelda 
Medan T.A 2025/2026 berada pada kategori tidak tinggi.  
 
Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan hasil gabungan setiap indikator efektivitas pembelajaran yang diolah 
menggunakan  Microsoft Excel, diperoleh nilai rata – rata (mean) sebesar 79,7 dan standar 
deviasi sebesar 3. Hasil gabungan tersebut berdasarkan tabel distribusi ke dalam data menjadi 
seperti berikut: 

Tabel 9. Kategori Pembelajaran Tipe STAD Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Interval Interval Frekuensi Kategori 

1. 84 < X 84-100 8 Sangat Tinggi 

2. 81 < X ≤ 84 81-84 20 Tinggi 

3. 78 < X ≤ 81 78-81 15 Tidak Tinggi 

4. 74 < X ≤ 78 74-78 17 Sangat Tidak Tinggi 

Berdasarkan Tabel 9 frekuensi terbanyak pada interval ke 2 memiliki frekuensi terbesar 
20 indikator dengan kategori tinggi. Maka diperoleh efektivitas pembelajaran tipe STAD 
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi peluang di kelas X SMK Swasta Imelda 
Medan T.A 2025/2026 berada pada kategori tinggi. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SMK Swasta Imelda Medan adalah penelitian kuantitatif, 
dengan tujuan penelitian untuk mengetahui pembelajaran tipe STAD efektif terhadap 
kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah siswa pada materi peluang di kelas 
X, dan untuk mengetahui kategori efektivitas pembelajaran. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah simple random sampling , pengambilan sampel diambil 
secara acak sederhana. Sampel yang diambil adalah X MP 1 dan X MP 2 dengan jumlah siswa 60 
orang. Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan untuk semua sampel, yang dilakukan 
mulai dari tanggal 09 Februari – 26 Februari 2026 Semester Genap T.A 2025/2026. Kedua kelas 
diberikan perlakuan yang sama yaitu, diberikan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe STAD pada materi peluang. 

Untuk mengetahui apakah pembelajaran yang telah dilakukan efektif atau tidak diukur 
berdasarkan 5 indikator efektivitas pembelajaran yaitu, sistematika pembelajaran, komunikasi 
guru, respon siswa, aktivitas siswa, dan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Sistematika 
pembelajaran diukur dengan menggunakan angket yang dibagikan kepada siswa sehinggasiswa 
dapat menilai langsung terkait pembelajaran yang telah diberikanolehpeneliti. Komunikasi guru 
juga diukur berdasarkan nilai angket yangtelah dibagikan kepada seluruh sampel, sehingga 
mereka dapat menilai langsungbagaimana komunikasi atau tata bahasa yang dilakukan guru 
selama prosespembelajaran. Respon siswa juga diukur berdasarkan angket yang juga dibagikan 
langsung kepada siswa terkait bagaimana performa mereka selama proses pembelajaran. 
Sedangkan aktivitas siswa diukur dengan dilakukannya observasi langsung kepada seluruh 
sampel, dengan jumlah observer sebanyak 2 orang untuk melihat bagaimana keaktivan siswa 
selama proses pembelajaran. Terakhir kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, diukur 
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dengan memberikan post-test langsung kepada seluruh sampel setelah dilakukannya 
pembelajaran selama 3 kali pertemuan. 

Setelah angket dibagikan, observasi dilakukan, dan dan post-test dilakukan dan data 
diperoleh, kemudian dilakukan analisis deskriptif padakelima indikator. Analisis deskriptif 
dilakukan dengan mengambil nilai rata-rata dan standar deviasi dari indikator sistematika 
pembelajaran, komunikasi guru, respon siswa, dan aktivitas siswa kemudian memasukkan nilai 
rata-ratadan SD yang diperoleh ke dalam tabel distribusi frekuensi dan dilihat frekuensi pada 
interval mana yang paling banyak. Sistematika pembelajaran diperoleh berada pada kategori 
baik dengan frekuensi 21. Komunikasi guru berada pada kategori baik dengan frekuensi 
sebanyak 25. Respon siswa juga berada pada kategori baik, dengan frekuensi sebanyak 26. 
Aktivitas siswa diperoleh juga berada pada kategori baik dengan frekuensi sebanyak 26. 
Sedangkan untuk indikator kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran dilakukan analisis 
deskriptif dengan melihat presentasi nilai terbanyak berada pada interval mana. Setelah 
dilakukan perhitungan presentasi nilai siswa, diperoleh presentasi terbanyak berada pada 
interval 66%- 85% dengan frekuensi sebanyak 41 dan berada pada kriteria sudah mencapai 
ketuntasan pemahaman konsep dan  66%- 85% dengan frekuensi sebanyak 34 dan berada pada 
kriteria sudah mencapai ketuntasan pemecahan masalah. 

Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan pada kelima indikator, diperoleh 
bahwa kelima indikator memenuhi kategori baik dan tercapai sehingga diperoleh bahwa 
pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan pembelajar tipe STAD pada materi peluang di 
kelas X SMK Swasta Imelda Medan efektif. Kategori efektivitas pembelajaran diperoleh dengan 
melihat presentasi nilai post-test yang kemudian dibandingkan dengan menggunakan tabel 
kategori efektivitas pembelajaranyang diadaptasi dari tabel kriteria ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Sehingga setelah dicari presentasi nilai siswa, diperoleh bahwa frekuensi 
terbanyak berada pada kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 41 dengan indikator 
pemahaman konsep dan frekuensi sebanyak 34 untuk indikator pemecahan masalah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian yang relevansebelumnya seperti, 
penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati, 2024) menyebutkan bahwa, model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) berguna untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Novita dkk., 2025) yang menyebutkan bahwa,  tipe  Student Teams Achievement Division (STAD) 
memberikan pengaruh yang signifikat positif terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa. Didukung juga oleh penelitian yang dilakukan (Muhidin & Kudus, 2022) yang 
menyebutkan bahwa, kemampuan pemecahan masalah matematika meningkat. 

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Swasta Imelda Medan, terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi peneliti seperti,  Dalam penelitian yang telah dilaksanakan 
dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement Division), 
terdapat beberapa kendala yang dihadapi peneliti, seperti masih adanya siswa yang kurang aktif 
dalam kerja kelompok, beberapa siswa yang kurang berpartisipasi dan cenderung bergantung 
pada teman yang lebih mampu, serta kurangnya konsentrasi siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung. Selain itu, perbedaan kemampuan akademik antar siswa juga menjadi tantangan, 
sehingga masih terdapat siswa yang memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan yang 
ditetapkan.  

Namun, terdapat pula kelebihan dalam penerapan model pembelajaran tipe STAD, di 
antaranya siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, adanya kerja sama yang 
baik dalam kelompok, serta meningkatnya interaksi antar siswa. Siswa juga lebih termotivasi 
dalam belajar karena adanya tanggung jawab kelompok dan penghargaan tim, sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih aktif dan tidak monoton dibandingkan dengan metode ceramah. 
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4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan di SMK 

Swasta Imelda Medan pada materi peluang kelas X Tahun Ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terbukti 
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Namun demikian, tingkat efektivitas pada masing-masing aspek menunjukkan 
perbedaan. Pada kemampuan pemahaman konsep, pembelajaran tipe STAD dinyatakan efektif, 
tetapi berada pada kategori tidak tinggi. Sementara itu, pada kemampuan pemecahan masalah, 
pembelajaran tipe STAD tidak hanya efektif, tetapi juga berada pada kategori tinggi. Dengan 
demikian, dapat dinyatakan bahwa pembelajaran tipe STAD lebih optimal dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa dibandingkan dengan kemampuan pemahaman 
konsep, meskipun keduanya sama-sama mengalami peningkatan setelah penerapan model 
pembelajaran tersebut. 
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